INTISARI

Pada penelitian ini dilakukan optimasi komposisinel dan air sebagai
penyari dalam proses maserdaganihotis utillissma. Metode optimasi yang
digunakan adalaBimplex Lattice Design. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbandingan pelarut antara etanol 96% dengan airg yoptimum untuk
mendapatkan ekstrak dengan kadar rutin yang tertidgn apakah suhu pada
proses maserasi berpengaruh dalam mendapatkanrkéidarang tertinggi.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimentalurmm dengan
menggunakan aplikasimplex Lattice Design yang menggunakan dua faktor
yaitu perbandingan etanol dan air. Penelitian ir@wdli dengan melakukan
determinasi tanaman, pembuatan simplisia, pembssdouk, penyarian dengan
cara maserasi pada tiga suhu yang berbeda, ydi@i} 30°C, dan 56C. Analisa
kualitatif dilakukan dengan menggunakan KLT lempessjulosa dengan fase
gerak butanol:asam asetat:air (4:1:5) v/v, dankdeteercak menggunakan uap
amonia dan sinar UV pada panjang gelombang 254Renetapan kadar rutin
dengan menentukan luas area bawah kulC) menggunakan prograhmage
J.

Hasil analisa menunjukkan bahwa komposisi etanelarpt yang
menghasilkan kadar rutin tertinggi adalah 100% @téi6% tanpa ditambah
dengan air, dengan rata-rata kadar rutin 5,9664ug/|2.4718. Suhu yang
menghasilkan rata-rata kadar rutin tertinggi adalatiu 36C.
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ABSTRACT

The research is going to see the composition cdnethand water as a
solvent in the process ®flanihotis Folium maseration. Optimation method that
usedsimplex lattice design. The aim of the research is going to find out the
optimum ratio between ethanol and water in ordeoktain the extract with the
highest of rutin concentratrion and to see whether the temperatuthef
maseration process may cause getting the highest levalitof concentration.

The research was a pure experimental research sisiplgx |attice design
application. Smplex lattice design application used two factors of ethanol and
water ratio. The research began by plants detetimmamaking of simplisia,
making of powder, extration of maserasi on theahesel of different temperatur,
they were 30 celcius degree, 40 celcius degreeSaraicius degree. Qualitative
analyze used cellulose TLC plat with mobile phakbutanol, acetic acid, water
(4:1:5), and spot detection used amonia fume andight on wave length of 254
nm. Determination of rutin concentration by detenmg AUC usedImage J
program.

The result showed that solvent composition prodiee highest rutin
concentration was 100 % ethanol, with the meansuth concentration was
5.9664/ul + 2.4718. The temperature on maseratias pvocude higher means of
the rutin concentration is 30 celcius degree.
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